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Abstrak: Judul penelitian ini adalah “komunikasi gubernur BEM fisip dengan para ketua umum himpunan dalam 

menangani ketidakaktifan pengurus”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana komunikasi antara 

ketua dengan anggota yang ada dalam organisasi BEM dan himpunan yang berada dalam lingkup fakultas, disini dapat 

mengetahui bagaimana komunikasi timbal balik antar anggota dan ketua umum. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi serta 

purposive sampling, serta penelitian ini menggunakan teori fusy. Analisis ini digunakan untuk menjawab permasalahan 

yang terjadi didalam organisasi terkait. Hasil dalam penelitian ini memiliki aspek antara lain kesadaran diri di setiap 

anggota dengan ini komunikasi akan lebih baik dan juga ingat dngan tanggung jawab yang ada dalam organisasi ini. 

Tanggung jawab dalam organisasi itu sangat penting dikarenakan dengan adanya tanggung jawab pengurus dapat 

mengerjakan agenda-agenda yang ada didalam organisasi tesebut, dengan itu dapat diketahui bagaimana komunikasi 

BEM dengan para anggota serta ketua umum himpunan dengan para anggota dan apa penyebab kurang nya komunikasi 

sehingga dapat menghambat sesuatu kegiatan yang harusnya berjalan dengan baik dan sesuai prosedur menjadi kurang 

terlaksana dengan baik juga. 

Katakunci: Komunikasi Organisasi, Tanggung Jawab, BEM 

Abstract: The title of this research is "communication between the governor of 

BEM Fisip and the general chairmen of the association in dealing with the 

inactivity of the management". This research aims to describe how communication 

is between the chairman and members in the BEM organization and associations 

within the scope of the faculty. Here you can find out how reciprocal 

communication is between members and the general chairman. This research uses 

descriptive qualitative research methods, data collection techniques in this research 

are interviews and documentation as well as purposive sampling, and this research 

uses fusion theory. This analysis is used to answer problems that occur within the 

relevant organization. The results of this research have aspects including self-

awareness in each member, with this communication will be better and they will 

also remember the responsibilities that exist in this organization. Responsibility in 

the organization is very important because with the responsibility of the 

management, they can work on the agendas within the organization, with that it 

can be seen how the BEM communicates with the members and the general 

chairman of the association with the members and what causes the lack of communication which can hinder an activity that should 

run well and according to procedures is not carried out well either. 
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Pendahuluan 

Peran komunikasi organisasi memiliki peran sangat penting didalam nya dengan ini bisa 

dilihat bagaimana berjalannya organisasi ini dengan baik atau tidak (Cohen, 2021). Jika 

dengan ini tidak adanya komunikasi maka bagaimana anggota yang ada didalamnya dapat 

berjalan dengan baik dan mengerjakan agenda-agenda yang ada didalam organisasi 

tersebut (Morris, 2021). Dengan seiring berjalannya waktu sudah dapat terlihat 

bahwasannya yang digunakan sudah menggunakan barang elektronik yang lebih canggih 

sehingga orang-orang sudah menggunakan komunikasi secara online (Soulliard, 2019). 

Membahas tentang komunikasi memang harus terealisasikan dengan baik dalam organisasi 

sebagaimana wujudnya yaitu harus memiliki timbal balik yang terjadi disetiap anggota 

apalagi dalam menjalankan sebuah proram kerja yang akan dikerjakan dalam kurun waktu 

yang cukup lama selama menjadi angota organisasi tersebut (Radwan, 2019). Tidak lepas 

dari itu didalam organisasi juga terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris dan bendahara 

dalam hal ini peran ketua sangat penting dalam organisasi karena jika komunikasi ketua 

dengn anggotanya baik maka organisasi akan berjalan sesuai aturan yang ada (Cobo-

Cuenca, 2019; Grasdalsmoen, 2019).  

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian berita dan ide dari suatu sumber berita ke 

suatu tempat tujuan. Sumber berita dan tempat tujuan dalam proses komunikasi itu berupa 

pikiran manusia (Ouyang, 2020). Berita-berita yang disampaikan itu misalnya berupa buah 

pikiran, uraian suatu hal atau kesan-kesan. komunikasi ke atas di dalam sebuah organisasi 

berarti informasi yang mengalir dari tingkat yang rendah (bawahan) ke tingkat yang paling 

tinggi, Wujud berita itu dapat merupakan suatu perintah, permohonan, pertanyaan atau 

cara-cara pernyataan lainnya. Kerja sama dalam suatu tim merupakan keunggulan 

kompetitif yang tertinggi dalam suatu organisasi (Whisner, 2018). Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kelancaran jalannya organisasi adalah masalah kesejahteraan dari 

para anggotanya. Kesejahteraan anggota menjadi hal penting yang harus di perhatikan oleh 

organisasi. Sudah menjadi hal yang wajar jika anggota melakukan pemberhentian di tengah 

jalan dalam tugas nya. Bukan karena tidak nyaman, hal ini dilakukannya karena kurangnya 

rasa komunikasi dan perhatian dari ketua BEM dan Himpunan tersebut sehingga membuat 

anggota mengalami kurangnya rasa antusias untuk mengemban tugas-tugas yang ada 

dalam organisasi tersebut. Dalam hal ini membuat organisasi tersebut akan berjalan kurang 

lancar (Laksana & Fajarwati, 2021). 

Dalam suatu organisasi. Tidak hanya BEM sama halnya dengan himpunan yang berada 

dalam lingkungan kampus ketua umum himpunan harus tetap menjaga bagaimana agar 

jalannya komunikasi atau interaksi dengan setiap anggota agar terjadinya timbal balik yang 

aktif bukan hanya interaksi seadanya dengan anggota satu sama lain (Galan-Lopez, 2018). 

seperti halnya pada waktu itu organisasi BEM akan mengadakan acara diesnatalis yang 

akan diadakan di kampus dan ini bersifat internal maka dari itu BEM memerlukan banyak 

bantuan dari para himpunan yang berada didalamnya dengan cara membangun 

komunikasi timbal balik, dengan tidak adanya itu acara tidak akan berjalan dengan lancar 

dan tidak mungkin berjalan (Baker, 2019; Mantzios, 2018). Komunikasi dalam sebuah 

instansi tercipta dari komunikasi internal. Komunikasi internal merupakan pertukaran 
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gagasan di antara para pimpinan dan anggota dalam suatu organisasi yang menyebabkan 

terwujudnya organisasi tersebut lengkap dengan struktur organisasi. Komunikasi internal 

berlangsung melalui dimensi pertukaran gagasan secara horisontal dan vertikal di dalam 

organisasi yang menyebabkan program kerja berlangsung (Ubaidullah, 2019) 

Beberapa peneliti fokus pada bagaimana interaksi berjalan dengan baik dan lancar serta 

mendorong para anggotanya untuk melakukan interaksi sosial satu sama lain. Tidak hanya 

itu peneliti juga fokus untuk menganalisa tentang bagaimana tanggungjawab yang harus 

diterapkan didalam suatu organisasi, ada penelitian yang fokus nya hanya terbatas 

berkaitan dengan bagaimana komunikasi berjalan dengan lancar dalam suatu organisasi 

(Ashwin, 2020; Jalal, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan 

bagaimana menjalankan tanggung jawab yang ada tanpa mengurangi rasa komunikasi 

antar anggota yang ada didalam organisasi tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis apa penyebab terjadinya ketidakaktifan pengurus dengan ketua sehingga 

kurang adanya komunikasi yang baik didalam organisasi. 

Metode 

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dilakukan dengan 

pendekatan secara deskriptif agar memberikan gambaran situasi berdasarkan hasil data 

penelitian lapangan. 

 

Populasi, Sampel, Sampling 

Jenis penelitian ini ialah kualitatif deskriptif, yaitu penelitian kualitatif yang menggunakan 

pendekatan deskriptif dan menggunakan purposive sampling. Pada penelitian ini akan 

memberikan gambaran situasi dan menganalisa data-data berdasarkan observasi atau 

penelitian lapangan (Sagala, 2015:4). Di penelitian ini menjelaskan tentang komunikasi 

ketua BEM Fisipol dengan para ketua umum himpunan dalam menangani ketidakaktifan 

pengurus (studi kasus pada himakom,himata dan himapar periode 2021-2022). Dijelaskan 

juga penelitian ini tentang bagaimana kepemimpinan yang berada dalam organisasi 

tersebut menangani bagaimana adanya konflik interaksi timbal balik yang terjadi diantara 

anggota satu dengan yang lainnya tanpa adanya komunikasi dengan baik sedangkan itu 

dapat menghambat bagaimana kepengurusan selanjutnya serta program kerja yang 

disusun diakan mendatang. 

 

Instrumen  

Instrumen pada penelitian ini menggunakan pedoman wawancara, dimana terdapat 

beberapa pertanyaan yang telah disusun kemudian diajukan kepada para informan melalui 

metode wawancara secara tatap muka (face-to-face) bersama informan yang telah 

ditentukan dan dokumentasi dilakukann selama penelitian berlangsung. 

Hasil dan Pembahasan 
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Dalam peneitian ini tujuan peneliti yaitu ingin memperoleh data yang maksimal dari 

wawancara seblumnya apakah menemukan jawaban yang menurut peneliti itu jelas dan 

mudah dimengerti serta dapat diterapkan untuk generasi selanjutnya agar memhami 

bahwa adanya komunikasi yang baik itu sangat penting (Wang, 2018). kebanyakan kurang 

aktifnya pengurus yaitu ada dalam dirinya sendiri yang selalu menganggap semua kerjaan 

dapat diberikan kepada anggota yang lain dan selalu mementingkan dirinya sendiri tanpa 

harus memikirkan bagaiman orang lain yang mengerjakan pekerjaan itu sendiri (Willis, 

2019). Kesadaran diri itu sangat perlu daam organisasi dan harus diterapkan karena dengan 

itu kita bisa merasakan apa potensi yang berada daam diiri kita tanpa memaksakan apapun, 

selalin itu peran ketua umum juga sangat penting dikarenakan semua yang pegang kendali 

yaitu dari ketua umum dan memberi sanksi tegas kepada anggota-anggota yang kurang 

berperan dalam himpunan ini, jika dari ketua umum sendiri kurang akannya kesadaran diri 

maka dari itu susah untuk membangun kesadaran diri dalam anggotanya (Concha-

Cisternas, 2018). 

 Tentunya dalam organisasi tidak luput dari perbedaan yang ada karena banyaknya anggota 

yang perlu untuk disatukan dalam satu tujuan, tidak lain halnya dalam pengerjaan proker 

dalam organisasi yang ada (Agopyan, 2019). ketua melakukan evaluasi yang rutin untuk 

mengumpulkan para anggota agar tidak terjadi nya lost communication dalam suatu 

organisasi ini sedangkan dari wakil tetap melakukan komunikasi dengan baik meskipun 

tidak memilikki feedback untuk organisasi, intinya yaitu tetap sama-sama melakukan 

komunikasi (Elks, 2018).  

Sering terjadinya kurang komunikasi yaitu kesalahpahaman antar anggota sehingga rasa 

malas untuk berkomunikasi sesama individu. Dari wawancara diatas kita dapat 

mengetahui bahwasannya komunikasi dapat berjalan dengan lancar terdorong dari sikap 

setiap anggota yang ada dalam organisasi tersebut.  

Program Kerja merupakan susunan rencana kegiatan kerja yang sudah dirancang dan telah 

disepekati bersama untuk dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu (Duan, 2022). 

Program kerja harus dibuat secara tearah, sebab akan menjadi pegangan organisasi dalam 

mencapai sebuah tujuan (Palmer, 2021). Dari program kerja yang dimiliki suatu organisasi 

ini lah bagaimana berjalannya organisasi dengan baik atau tidak, dikarenakan pada waktu 

berjalannya kegiatan ini terciptanya untuk para anggota melakukan interaksi timbal balik. 

Dari adanya program kerja didalam suatu organisasi ini dapat mendorong organisasi 

menjadi lebih baik dan juga menjadi organisasi yang aktif (Liu, 2019). 

Faktor penghambat komunikasi antara lain yaitu kurang nya rasa melakukan komunikasi 

antar anggota dengan ketua. Dalam hal ini sudah mempengaruhi bagaimana berjalannya 

suatu organisasi baik atau tidak nya, komunikasi yang harusnya terjadi harus melalui 

perasaan atau emoioal yang ada dalam diri kita sendiri (Zhang, 2018). Kurang nya rasa 

komunikasi antar ketua BEM dengan para anggota nya sudah dapat memperlihatkan 

kurang aktifnya kepengurusan didalam BEM, tidak hanya itu di dalam himpunan juga 

harus tertanam adanya komunikasi yang baik. Ketua umum himpunan hendaknya selalu 
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melakukan rapat rutinan guna memperbaiki komunikasi antar anggota, serta sering 

mengadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat formal maupun nonformal.  

Faktor penghambat yang terjadi pada organisasi BEM dan himpunan ini yaitu terkendala 

adanya covid sehingga komunikasi didalamnya kurang begitu lancar dan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh BEM dan juga Himpunan pun sangat susah. Sehingga 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan yaitu hanya melalui online dan dijalankan kurang begitu 

lancar, serta audien yang berpartisipasi pun kurang antusias dalam menjalankan 

kegiatannya dikarenakan dilakukan secara online (Kumar, 2020). Hambatan dalam BEM 

dan Himpunan di Fisip ini yaitu hambatan semantik hambatan yang dimaksud disini 

adalah hambatan yang mempunyai arti mendua seperti halnya pemerintah desa Marao 

terkadang terhambat dari segi perbedaan bahasa antara ketua BEM dan para anggota serta 

ketua umum Himpunan dan para anggota. Seperti kita ketahui bahwa bahasa adalah 

kapasitas manusia untuk berkomunikasi dengan orang lain sehingga orang tersebut dapat 

menerima pesan yang kita sampaikan dan terjadi feedback atau umpan balik (Gori & 

Simamora, 2020). 

Dalam suatu organisasi tak akan dihindari dari adanya hambatan atau kendala yang 

kemungkinan terjadi, berdasarkan data penelitian yang diperoleh dalam organisasi BEM 

dan Himpuna Fisip hambatan yang terjadi diantaranya latar belakang miss komunikasi 

antara ketua BEM dan Himpunan dengan para anggotanya (Baceviciene, 2021; 

Wadolowska, 2019). Hal tersebut menjadi salah satu hambatan di dalam organisasi karena 

para anggota cenderung tidak angkat bicara atau tidak ingin melakukan komunikasi, hal 

tersebut terjadi karena faktor minimnya rasa komunikasi antar anggota dan ketua BEM dan 

juga Himpunan Fisip, Susah nya untuk melakukan komunikasi dengan para anggota nya 

ini lah kendala atau hambatan yang terjadi dalam BEM dan Himpunan dalam Fisip. 

Faktor pendorong dari adanya komunikasi BEM dengan para anggota-anggotanya yaitu 

selalu melakukan kegiatan-kegiatan didalam nya serta melakukan rapat rutinan untuk 

mengumpulkan semua anggota-anggotanya (da Silva, 2018). Dalam hal ini peran ketua 

BEM dan ketua umum Himpunan yaitu mendorong angota-anggota nya untuk ikut 

berpartisipasi karena ketua adalan acuan didalm organisasi tersebut. Tidak hanya itu faktor 

pendorong agar organisasi berjalan dengan lancar dan baik yaitu ketua BEM dan ketua 

umum Himpunan mengingatkan akan tanggung jawab para anggota di dalam organisasi 

tersebut. Dengan mengingat tanggung jawab yang ada komunikasi akan berjalan sesuai 

dengan aturan yang ada. 

Dalam meningkatkan motivasi anggota BEM dan Himpunan dalam berkomunikasi perlu 

adanya pola komunikasi yang didesain sehingga pada hakekatnya dapat menciptakan 

komunikasi yang efektif. Arus komunikasi vertikal yang diterapkan dalam hal ini yaitu arus 

komunikasi vertikal ke bawah dan arus komunikasi vertikal ke atas. Dapat dijelaskan lebih 

lanjut bahwa arus komunikasi ini terbentuk karena adanya hubungan timbal balik dari 

ketua BEM dan ketua umum Himpunan ke anggotanya maupun dari anggota ke ketua BEM 

dan ketua umum Himpunan namun masih dalam satu garis yang saling menghubungkan. 
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Arus komunikasi yang mengikuti susunan struktur organisasi dapat membentuk pola 

komunikasi (Goncalves, 2018). 

Simpulan 

Dari peneliti diatas dapat kita simpulkan bahwasannya ketidakaktifan pengurus dengan 

para ketua terlahir dari diri sendiri sebagai anggota, apakah kita menyadari atau tidak 

tentang hal itu. dalam suatu organisasi selalu melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat 

menghidupkan kembali komunikasi dalam organisasi tersebut. Komunikasi intensif akan 

berjalan jika ketua memulainya dengan baik dengan itu anggota akan mengikuti apa yang 

dilakukan oleh ketua yang ada dalam organisasi tersebut. Namun tanggung jawab yang 

dimiiki oleh anggota juga tidak boleh ditinggalkan apalagi dilupakan bahwasannya dalam 

organisasi juga harus memiliki tanggung jawab yang akan dilakukan melalui proker-proker 

yang ada dalam organisasi tersebut. Peran ketua BEM dan ketua umum Himpunan Fisip 

sangat penting dalam menangani komunikasi yang baik antar anggota hal ini dapat 

mendorong organisasi menjadi lebih aktif dan berjalan sesuai aturan organisasi. 
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